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Abstract 

This research aims to analyze the influence of work motivation, work experience, 

and work environment on employee performance in the context of management. The data 

used are the results of research from 20 economic journals investigated, as well as 

previous journal reviews to enhance data accuracy. The research findings indicate that 

work motivation, which includes intrinsic and extrinsic factors, significantly impacts 

employee performance. Intrinsic factors, such as the drive to achieve organizational 

goals, sense of responsibility, and recognition of achievements, as well as extrinsic 

factors, such as financial incentives, influence employees' work motivation. Employees 

who feel motivated intrinsically and extrinsically tend to demonstrate better performance. 

In addition to motivation, work experience also influences employee performance. Work 

experience enables employees to gain the knowledge and skills needed to perform tasks 

effectively. The more experienced someone is, the more competent they are in performing 

their tasks. The work environment also plays a crucial role in determining employee 

performance. Factors such as cleanliness, comfort, adequate facilities, good 

communication, and positive interpersonal relationships affect employee productivity. 

Employees working in a supportive environment tend to demonstrate better performance 

and dedication to their work. These findings emphasize the importance of human resource 

management in improving employee performance and productivity. By understanding the 

factors that influence work motivation, work experience, and work environment, 

companies can create a supportive environment for overall organizational growth and 

success. The practical implications of this research are that human resource managers 

need to consider these factors in designing motivation programs, employee development, 

and workplace design. In the context of increasingly fierce business competition, 

understanding and optimizing these factors can be a competitive advantage for 

companies. By implementing the right strategies in managing work motivation, work 

experience, and work environment, companies can improve employee performance and 

productivity, ultimately supporting the achievement of organizational goals. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, pengalaman 

kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dalam konteks manajemen. Data 

yang digunakan adalah hasil penelitian dari 20 jurnal ekonomi yang diselidiki, serta 

review jurnal terdahulu untuk meningkatkan keakuratan data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja, yang meliputi faktor intrinsik dan ekstrinsik, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor intrinsik, seperti 

dorongan  untuk  mencapai  tujuan  organisasi, rasa tanggung jawab, dan pengakuan atas 
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prestasi, serta faktor ekstrinsik, seperti insentif finansial, mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. Karyawan yang merasa termotivasi secara intrinsik dan ekstrinsik cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Selain motivasi, pengalaman kerja juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Pengalaman kerja memungkinkan karyawan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan tugas 

secara efektif. Semakin berpengalaman seseorang, maka semakin kompeten pula mereka 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. Lingkungan kerja juga memainkan peran penting 

dalam menentukan kinerja karyawan. Faktor-faktor seperti kebersihan, kenyamanan, 

fasilitas yang memadai, komunikasi yang baik, dan hubungan interpersonal yang positif 

mempengaruhi produktivitas karyawan. Karyawan yang bekerja di lingkungan yang 

mendukung cenderung menunjukkan kinerja dan dedikasi yang lebih baik terhadap 

pekerjaan mereka. Temuan ini menekankan pentingnya manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. Dengan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan 

kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

manajer sumber daya manusia harus memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam 

merancang program motivasi, pengembangan karyawan, dan desain tempat kerja. Dalam 

konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, pemahaman dan optimalisasi faktor-faktor 

tersebut dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Dengan menerapkan 

strategi yang tepat dalam mengelola motivasi kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan 

kerja, perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan yang pada 

akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Pengalaman Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja 

Karyawan 

 

Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen dan merupakan salah 

satu aset terpenting bagi organisasi yang difokuskan pada manajemen organisasi 

(Soejarminto & Hidayat, 2022). Manajemen sumber daya manusia menekankan pada 

unsur manusia dalam produksi di semua kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian sumber daya manusia memainkan peran penting bagi perusahaan. Tanpa 

sumber daya manusia, elemen-elemen lain tidak dapat diimplementasikan untuk 

mencapai tujuan organisasi (Oktavia & Fernos, 2023). Karyawan yang kompeten dan 

berkinerja tinggi akan mendorong kesuksesan bisnis, sedangkan karyawan yang tidak 

kompeten dan berkinerja rendah dapat menjadi masalah persaingan dan merugikan 

perusahaan. 

Kinerja karyawan, yang diharapkan dapat mencapai tujuan organisasi jangka 

panjang dan jangka pendek, merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan 

seberapa efektif suatu organisasi (Soejarminto & Hidayat, 2022). Kinerja karyawan 

didefinisikan sebagai seberapa baik karyawan melakukan tugas yang diberikan oleh 

perusahaan (Mursidah et al., 2023). Salah satu ukuran keberhasilan organisasi adalah 

kinerjanya. Kinerja ditentukan oleh kemampuan, usaha, dan kesempatan. Karena setiap 

karyawan memiliki tingkat kinerja yang berbeda dalam menyelesaikan tugas, maka 

kinerja karyawan merupakan masalah individu, sehingga menyulitkan perusahaan untuk 

mengevaluasi setiap karakteristik karyawannya. Ada tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja setiap pekerja, yaitu motivasi kerja, pengalaman kerja. 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri individu yang menunjukkan minat 

untuk bekerja, kepuasan, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan 
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(Dewi et al., 2023). Motivasi adalah keinginan yang muncul dari dalam diri individu 

karena ada sesuatu yang menginspirasi, mendorong, dan memotivasi individu tersebut 

untuk melakukan suatu kegiatan dengan penuh integritas untuk mencapai hasil yang baik 

(Iroki & Paramitha, 2023). Motivasi kerja adalah dorongan yang memandu karyawan 

untuk bekerja secara produktif dan mencapai tujuan individu dan kelompok mereka 

(Arwana et al., 2023). Permasalahan yang sering terjadi dalam memotivasi karyawan 

dalam bekerja terletak pada sikap dan gaya yang digunakan oleh manajemen perusahaan 

untuk memotivasi karyawan dalam bekerja. Ketika motivasi dan semangat kerja 

menurun, maka hal tersebut merupakan kerugian bagi organisasi. Oleh karena itu, 

pimpinan organisasi harus secara cermat mengidentifikasi dan menyelidiki penyebab 

rendahnya motivasi kerja di kalangan karyawan (Gemini, 2021). Dua dari tiga faktor yang 

meningkatkan kinerja karyawan adalah pengalaman kerja, yang memungkinkan 

karyawan menempatkan diri pada situasi yang tepat, memiliki keberanian dan 

kepercayaan diri untuk menerima konsekuensi dengan kemampuan terbaiknya, dan 

menangani setiap orang secara tepat untuk menjadi ahli dalam bidang tersebut (Fanulene 

et al., 2022). 

Lingkungan kerja yang positif dan komunikasi yang baik akan meningkatkan 

kinerja karyawan dan membantu mereka mencapai tujuan perusahaan (Elviana, 2023). 

Terdapat dua jenis lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. 

Lingkungan kerja fisik mencakup semua keadaan berbentuk fisik di tempat kerja yang 

dapat mempengaruhi pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung. Di sisi lain, 

lingkungan kerja non-fisik meliputi lingkungan kerja dengan atasan, yang mencakup 

semua keadaan yang terjadi baik dalam hubungannya dengan atasan maupun antara rekan 

kerja dengan atasan (Hadi, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pengalaman kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, untuk memberikan masukan kepada pembaca sebagai sumber 

perbaikan di masa yang akan datang.

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan 

literatur, yang dilakukan dengan mengumpulkan hasil-hasil penelitian yang relevan dan 

teori-teori yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Referensi artikel diperoleh melalui 

Google Scholar, baik dari tingkat nasional maupun internasional, dengan menggunakan 

kata kunci seperti motivasi kerja, pengalaman kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh motivasi 

kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang mendorong karyawan untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan kinerjanya. Pengalaman kerja juga memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja, karena pengalaman kerja membentuk pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas. Selain itu, lingkungan kerja yang 

kondusif dapat menciptakan suasana yang memotivasi dan mendukung karyawan dalam 

mencapai kinerja yang optimal. Dengan melakukan tinjauan pustaka terhadap berbagai 

penelitian dan teori yang terkait, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh motivasi kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitasnya melalui peningkatan kualitas sumber daya manusianya. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, perusahaan 

dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk memotivasi, mengembangkan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan telah menjadi fokus utama 

dari banyak penelitian, termasuk penelitian ini. Beberapa peneliti menemukan bahwa 

motivasi kerja memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2023), motivasi kerja memiliki 

dampak positif terhadap kinerja karyawan. Siagian (2016) menyatakan bahwa motivasi 

kerja cenderung meningkat pada anggota organisasi yang siap dan bersedia untuk 

mengerahkan kemampuan, keahlian, dan waktunya dalam melakukan berbagai kegiatan 

yang diperlukan. Mereka yang memiliki motivasi kerja yang tinggi biasanya merasa 

bertanggung jawab dan berkomitmen untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Gomes (2016) juga berpendapat bahwa kinerja karyawan merupakan hasil interaksi 

antara motivasi dan kemampuan kerja. Meskipun kemampuan merupakan aspek yang 

melekat pada diri manusia yang tercermin dalam perilaku mereka di tempat kerja, 

motivasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

kerja. Karyawan yang bekerja dengan penuh semangat dan motivasi cenderung 

memberikan kontribusi yang lebih baik kepada organisasi.Kerangka konseptual yang 

menghubungkan motivasi kerja dengan kinerja karyawan juga didukung oleh penelitian 

Ramadhani & Dwihartanti (2016). Penelitian mereka menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja seseorang, maka semakin baik pula kinerjanya dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja 

di kalangan karyawan, seperti mengakui prestasi, memberikan kesempatan untuk 

berkembang, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan secara 

keseluruhan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan 

literatur, yang dilakukan dengan mengumpulkan hasil-hasil penelitian yang relevan dan 

teori-teori yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Referensi artikel diperoleh melalui 

Google Scholar, baik dari tingkat nasional maupun internasional, dengan menggunakan 

kata kunci seperti motivasi kerja, pengalaman kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh motivasi 

kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang mendorong karyawan untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan kinerjanya. Pengalaman kerja juga memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja, karena pengalaman kerja membentuk pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas. Selain itu, lingkungan kerja yang 

kondusif dapat menciptakan suasana yang memotivasi dan mendukung karyawan dalam 

mencapai kinerja yang optimal.Dengan melakukan tinjauan pustaka terhadap berbagai 

penelitian dan teori yang terkait, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh motivasi kerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitasnya melalui peningkatan kualitas sumber daya manusianya. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, perusahaan 

dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk memotivasi, mengembangkan, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 



 

 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/ganaya 80 

 

2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan karena pengalaman kerja membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas 

secara efektif (Suprianto & Jahja, 2023). Hal ini berarti bahwa semakin berpengalaman 

seorang karyawan, maka semakin mampu mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Oleh karena itu, pentingx bagi perusahaan untuk mempertimbangkan pengalaman kerja 

calon karyawan dalam proses seleksi, seperti yang ditekankan oleh Hasibuan (2012). 

Menurutnya, riwayat pekerjaan calon karyawan harus menjadi pertimbangan utama 

dalam proses seleksi, temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya. Beberapa 

penelitian, seperti yang dilakukan oleh Ayu & Kumalasari (2017), Romauli Situmeang 

(2017), Gian F. Kaseger & Greis M. Sendow (2017), Sofian & Julkarnain (2019), 

Damayanti & Yudiatmaja (2016), Pepah dkk. (2019), dan Putri Stuela dkk. (2019), 

melaporkan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara pengalaman kerja 

dengan kinerja karyawan. 

Hal ini berarti terdapat korelasi positif antara tingkat pengalaman kerja dengan 

kinerja karyawan dalam berbagai konteks dan industri, namun terdapat temuan berbeda 

yang dipaparkan oleh Kumarasari (2017), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam beberapa kasus, mungkin ada faktor lain yang lebih 

dominan dalam menentukan kinerja karyawan, di luar tingkat pengalaman kerja mereka. 

Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan memang kompleks dan 

bergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis pekerjaan, tingkat tanggung jawab, 

lingkungan kerja, dan karakteristik individu. Namun, secara umum, pengalaman kerja 

yang luas dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan dan memperhitungkan pengalaman kerja karyawan sebagai salah 

satu faktor dalam upaya meningkatkan kinerjanya. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang menciptakan kenyamanan 

dan kemudahan dalam bekerja dapat memberikan motivasi dan semangat kepada 

karyawan. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan nyaman akan 

mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya demi tercapainya tujuan 

perusahaan (Saputra & Fernos, 2023). Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengkonfirmasi bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Misalnya, Adiyasa & Windayanti (2019) menemukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain oleh 

Nuraldy (2020) juga mengakui adanya kontribusi positif dari lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan (Adha et al., 2019). 

Lebih lanjut, menurut penelitian yang dilakukan oleh Yantika dkk. (2018), 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dalam 

konteks ini, aspek-aspek lingkungan kerja seperti suasana kerja, fasilitas yang disediakan, 

kebersihan, kenyamanan, dan interaksi antar karyawan sangat berpengaruh terhadap 

kinerjanya. Lingkungan kerja yang bersih, tertib, dan bersahabat dapat menciptakan 

kondisi yang mendukung karyawan untuk bekerja lebih efektif dan produktif. Selain itu, 

tersedianya fasilitas yang memadai serta dukungan dari rekan kerja dan atasan juga dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan dan memperbaiki kondisi lingkungan kerja untuk 

memenuhi kebutuhan dan kenyamanan karyawan. Berinvestasi dalam perbaikan fisik dan 
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non-fisik pada lingkungan kerja merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja 

dan produktivitas karyawan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan lebih baik dan 

berkontribusi secara maksimal terhadap keberhasilan perusahaan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pemahaman mengenai pengaruh motivasi 

kerja, pengalaman kerja, dan kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dapat 

dilihat bahwa ketiga faktor tersebut memainkan peran penting dan saling berhubungan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja, pengalaman kerja, dan kondisi 

lingkungan kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan dan saling 

berhubungan. Motivasi kerja yang tinggi meningkatkan dedikasi karyawan, pengalaman 

kerja memperkaya pengetahuan dan keterampilan, sementara lingkungan kerja yang 

positif menciptakan suasana produktif. Dengan memperhatikan dan mengelola ketiga 

faktor ini, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan 

organisasi dengan lebih efektif melalui investasi dalam motivasi, pengembangan 

keterampilan, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
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